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Abstract : The Cipto Mangun Kusumo Road section in Samarinda City includes a road with a very 
high level of busyness, both before the Mahakam IV Bridge Construction Road Construction Pro-
ject is added with the Mahakam IV Bridge Construction Road Construction Project, this is due to 
the incompatibility of the volume of vehicles with capacity in the road. Usually density especially 
in the morning and evening hours, where the number of road users who go to work, school, etc. 
and there are obstacles such as vehicles parked on the road which is due to some shops and work-
shops that do not provide parking spaces, public transportation facilities that reduce passengers 
are prohibited place and then neglect of project workers, people to cross and vehicle in and out of 
shops, workshops, projects. Given this, traffic jams often occur which can hamper traffic and 
cause road capacity to decline. 
As for the Performance Analysis of the Cipto Mangun Kusumo Road Section As a Result 
of the Road Construction Project in the Mahakam IV Samarinda Bridge, it uses the Indonesian 
Road Capacity Manual (MKJI'1997), which is described based on Form UR-1 in the form of gen-
eral and road geometric conditions, UR-2 in the form of Advanced input data, namely Flow and 
Composition of traffic and Side Obstacles, UR-3 in the form of analysis of the speed of free flow of 
light vehicles, capacity and speed of light vehicles. 
In this study, the Performance Analysis of Cipto Mangun Kusumo Road Section Due to 
the Road Construction Project of the Mahakam IV Samarinda Bridge Across this Peak Summer-
time survey was conducted and the survey was conducted at 07.00-22.00. After calculating the 
existing data, Cipto Mangun Kusumo around the Approaching Road Project of the Mahakam IV 
Samarinda Seberang Bridge is 2366.7 pcu / hour and the service level is at level C, which means 
the back zone is stable, the speed of sound in the driver. 
Keywords : Traffic Flow (Q), Capacity (C), Speed of Free Flow, Degree of Saturation (DS), Level 
Of Service (LOS). 
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Dalam analisis dan indentifikasi 
kondisi masalah yang ada, terkadang kes-
impulan yang ditarik dari masalah lalu lintas 
adalah kurangnya kapasitas ruas jalan, teru-
tama dalam mengatasi pergerakan lalu lintas. 
Sehingga langkah penanganan yang selalu 
diusulkan adalah tindakan - tindakan dalam 
usaha untuk menambah kapasitas ruas jalan 
yang ada. Misalnya, dengan melakukan 
pelebaran jalan. Padahal pemanfaatan ruas 
jalan yang ada pada saat itu mungkin belum 
efektif, dan juga perlu diingat bahwa peleba-
ran jalan tidak selalu dapat dilakukan, teru-
tama untuk daerah perkotaan dimana 
keterbatasan lahan. 
Ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di Kota Samarinda termasuk jalan dengan 
tingkat kesibukan sangat tinggi, baik sebe-
lum adanya kegiatan Proyek Pembangunan 
Jalan Pendekat Jembatan Mahakam IV dit-
ambah dengan adanya kegiatan Proyek 
Pembangunan Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam IV, hal tersebut dikarenakan tidak 
sesuainya jumlah volume kendaraan dengan 
kapasitas di jalan tersebut. Biasanya 
kepadatan terutama pada jam pagi dan sore 
hari, dimana banyaknya pengguna jalan 
yang berangkat kerja, sekolah, dll. Dengan 
adanya hal tersebut diatas sering terjadi ke-
macetan yang dapat menghambat lalu lintas 
dan menyebabkan kapasitas jalan menurun. 
 Indikasi permasalahan yang muncul 
antara lain akibat adanya kegiatan Proyek 
Pembangunan Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam IV ditambah dengan tidak adanya 
jalan alternative terdekat ke jalan tersebut. 
Maka dari itu perlu penelitian untuk menge-
tahui karakteristik dari ruas jalan tersebut, 
salah satunya dengan menganalisis kinerja 
ruas di jalan tersebut. 
Permasalahan 
Bagaimanakah kinerja ruas Jalan 
Cipto Mangun Kusumo akibat aktivitas 
Proyek Pembangunan Jalan Pendekat Jem-
batan Mahakam IV Samarinda Seberang ? 
Pembatasan Masalah 
Adapun dalam penelitian ini bata-
san masalah yang dipilih sebagai berikut : 
1.  Lokasi penelitian dilakukan pada 
ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
Samarinda Seberang di sekitar dae-
rah Proyek Pembangunan Jalan 
pendekat Jembatan Mahakam IV. 
2. Metode yang di gunakan untuk 
menganalisis data menggunakan 
panduan dari Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (1997). 
3. Penelitian hanya dilakukan dalam 
empat hari, yaitu hari senin, rabu, 
sabtu dan minggu selama 15 jam 
yaitu pada pukul 07:00 – 22:00 
WITA, dengan interval waktu 15 
menit. 
4.  Survey hambatan samping dil-
akukan sepanjang 200 meter. 
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5.  Survey kecepatan dilakukan sepan-
jang 50 meter. 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui kinerja ruas di Jalan Cipto 
Mangun Kusumo di sekitar Proyek Pem-
bangunan Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam IV Samarinda Seberang. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, 
sebagai berikut : 
1.   Sebagai bahan referensi yang rele-
van dan diharapkan menambah 
wawasan mengenai kinerja ruas 
jalan bagi peneliti lain. 
2.   Sebagai bahan acuan, pertimbangan 
dan bahan evaluasi dalam menge-
tahui kinerja ruas jalan. 
3.  Diharapkan dari penulisan ini dapat 
berguna untuk mengoptimalkan 
kinerja ruas jalan dan kinerja lalu 
lintas sehingga mampu memberikan 
solusi terhadap permasalahan yang 




Jalan adalah prasarana transportasi 
darat yang meliputi segala bagian jalan, ter-
masuk bangunan pelengkap dan perlengka-
pannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, 
yang berada pada permukaan tanah, di atas 
permukaan tanah, di bawah permukaan 
tanah dan air, serta di atas permukaan air, 
kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan 
kabel. 
Menurut Manual Kapasitas Jalan 
Indonesia (MKJI, 1997) mendefinisikan ruas 
jalan perkotaan sebagai ruas jalan yang 
memiliki pengembangan permanen dan 
menerus sepanjang seluruh atau hampir se-
luruh jalan, minimum pada satu sisi jalan, 
apakah berupa perkembangan lahan atau 
bukan. Termasuk jalan di dekat pusat 
perkotaan dengan penduduk lebih dari 
100.000 jiwa, maupun jalan di daerah 
perkotaan dengan penduduk kurang dari 
100.000 jiwa dengan perkembangan 
samping jalan yang permanen dan menerus. 
Tipe jalan pada jalan perkotaan adalah se-
bagai berikut : 
1. Jalan dua lajur dua arah tak terbagi 
(2/2 UD) 
2.  Jalan empat lajur dua arah 
a. Tak terbagi (tanpa median) (4/2 
UD) 
b. Terbagi (dengan median) (4/2 
D) 
3.  Jalan enam lajur dua arah terbagi 
(6/2 D) 
4. Jalan satu arah (1/1) (Alamsyah, 
A.A, 2008). 
Kinerja Ruas Jalan Perkotaan  
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Kinerja merupakan suatu ukuran 
kuantitatif mengenai kondisi operasional 
dari fasilitas lalu lintas. Adapun beberapa 
parameter yang digunakan dalam menen-
tukan kinerja ruas jalan adalah sebagai beri-
kut : 
Arus dan Komposisi Lalu Lintas 
Arus berdasarkan Departemen 
Pekerjaan Umum (1997), arus lalu lintas 
adalah jumlah kendaraan bermotor yang 
melalui titik pada jalan per satuan waktu, 
dinyatakan dalam kend/jam (Qkend), 
smp/jam (Qsmp) atau LHRT (QLHRT Lalu- 
lintas Harian Rata-rata Tahunan). 
Dalam manual kapasitas, nilai arus 
lalu lintas (Q) mencerminkan komposisi lalu 
lintas, dengan menyatakan arus dalam satuan 
mobil penumpang (smp). Semua nilai arus 
lalu lintas (per arah dan total) diubah men-
jadi satuan mobil penumpang (smp) dengan 
menggunakan ekivalen mobil penumpang 
(emp) yang diturunkan secara empiris tipe 
kendaraan berikut (Departemen Pekerjaan 
Umum, 1997): 
1.  Kendaraan  berat/Heavy  Vehicle  
(HV), kendaraan  bermotor  dengan 
jarak as lebih dari 3,50 m biasanya 
beroda lebih dari 4 (termasuk bis, 
truk 2 as, truk 3 as, dan truk kom-
binasi sesuai sistem klasifikasi Bina 
Marga). 
2. Kendaraan ringan/Light Vehicle 
(LV), kendaraan bermotor 2 as ber-
oda 4 dengan jarak as 2,0-3,0 m 
(termasuk mobil penumpang, 
opelet, mikrobis, pick up , dan truck 
kecil sesuai sistem klasifikasi Bina 
Marga). 
3. Sepeda motor/Motor Cycle (MC), 
kendaraan bermotor beroda 2 atau 3 
(termasuk sepeda motor dan ken-
daraan beroda 3 sesuai sistem klas-
ifikasi Bina Marga.  
4. Kendaraan tak bermo-
tor/Unmotorized (UM), kendaraan 
beroda yang menggunakan tenaga 
manusia atau hewan (termasuk 
sepeda, becak, kereta kuda dan 
kereta dorong sesuai sistem klasifi-
kasi Bina Marga). Nilai ekivalen 
mobil penumpang (emp) ditampil-
kan pada Tabel 2.3. 
Tabel 2.3      Emp untuk jalan perkotaan 
terbagi dan satu arah 
 
Kapasitas 
Kapasitas adalah arus lalu lintas 
maksimum yang dapat melintas dengan sta-
bil pada suatu potongan melintang jalan pa-
da kondisi tertentu. 
Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia 
(MKJI 1997), besarnya kapasitas jalan dapat 
dihitung dengan rumus : 




Derajat kejenuhan (DS) didefinisi-
kan sebagai rasio arus jalan terhadap kapasi-
tas, yang digunakan sebagai faktor utama 
dalam penentuan tingkat kinerja simpang 
dan segmen jalan. Nilai DS menunjukkan 
apakah segmen jalan tersebut mempunyai 
masalah kapasitas atau tidak. Persamaan 
dasar untuk menentukan derajat kejenuhan 
adalah sebagai berikut: 
 
Kecepatan 
MKJI  menggunakan  kecepatan  
tempuh  sebagai  ukuran  utama kinerja 
segmen jalan. Kecepatan tempuh merupakan 
kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu lintas 
dari panjang ruas jalan dibagi waktu tempuh 
rata-rata kendaraan yang melalui  segmen  
jalan  tersebut.  (MKJI  1997).  Rumus  yang  
digunakan  untuk mencari kecepatan rata-
rata kendaraan ringan adalah sebagai beri-
kut: 
 
Kecepatan Arus Bebas 
Kecepatan arus bebas didefinisikan 
sebagai kecepatan pada saat tingkatan arus 
nol, sesuai dengan kecepatan yang akan 
dipilih pengemudi seandainya mengendarai 
kendaraan bermotor tanpa halangan ken-
daraan bermotor lain di jalan (yaitu saat 
arus = 0). Kecepatan arus bebas mobil 
penumpang biasanya 10-15% lebih tinggi 
dari jenis kendaraan lain. Persamaan un-
tuk penentuan kecepatan arus bebas pada 




Tingkat pelayanan adalah indikator 
yang dapat mencerminkan tingkat kenya-
manan ruas jalan, yaitu perbandingan antara 
volume lalu lintas yang ada terhadap kapasi-
tas jalan tersebut (Departemen Pekerjaan 
Umum, 1997). 
Tingkat pelayanan jalan ditentukan dalam 
suatu skala interval yang terdiri dari 6 
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(enam) tingkat. Tingkat-tingkat ini dinya-
takan dengan huruf A yang merupakan  
tingkat  pelayanan  tertinggi  sampai  F  yang  
merupakan  tingkat pelayanan paling rendah. 
Apabila volume lalu lintas meningkat, maka 
tingkat pelayanan jalan  menurun  karena  
kondisi  lalu  lintas  yang  memburuk  akibat 
interaksi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap tingkat pelayanan. Adapun faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 
pelayanan, antara lain: volume, kapasitas, 
dan kecepatan. 
Hubungan antara tingkat pelayanan jalan, 
karakteristik arus lalu lintas dan rasio vol-
ume terhadap kapasitas (rasio DS=Q/C) ada-
lah seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.17 
sebagai berikut. 
Tabel 2.17    Hubungan antara tingkat pela-
yanan, karakteristik arus lalu lintas dan rasio 
volume terhadap kapasitas. 
 
Tingkat pelayanan jalan tidak hanya dapat 
dilihat dari perbandingan rasio Q/C, namun 
juga tergantung dari besarnya kecepatan 
operasi pada suatu ruas jalan. Kecepatan 
operasi dapat  diketahui  dari  survey  lang-
sung  di  lapangan. Apabila kecepatan 
operasi telah didapat, maka akan dapat 
dibandingkan dengan kecepatan  optimum 
(kecepatan  yang  dipilih  pengemudi  pada  
saat  kondisi tertentu). Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
Gambar 2.4     Tingkat pelayanan ber-
dasarkan volume dengan kapasitas yang 
dibandingkan dengan kecepatan operasi 





Lokasi penelitian dilakukan di ruas Jalan 
Cipto Mangun Kusumo Samarinda Kecama-
tan Samarinda Seberang di sekitar Proyek 
Jalan Pendekat Jembatan Mahakan IV, dil-
aksanankan selama 4 hari, yaitu hari Senin, 
Rabu, Sabtu, dan Minggu pada jam 07.00 – 





ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Data Jumlah Penduduk 
Data jumlah penduduk menurut BPS (Badan 
Pusat Statistik) Kota Samarinda pada Tahun 
2010 – 2016 sebesar ±828.303 jiwa, dapat 
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Menurut 
Kecamatan di Kota Samarinda Pada  Tahun 
2010, 2015 dan 2016 
 
Geometrik Jalan 
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Data geometrik jalan adalah data 
tentang kondisi jalan itu sendiri secara nyata 
di lapangan. Data geometrik jalan ini berupa 
tipe daerah, tipe jalan, jenis perkerasan, 
lebar efektif jalan, lebar jalur (Wj), lebar 
lajur (Wl), dan lebar bahu jalan (Ws). Ada-
pun data geometrik jalan pada lokasi 
penelitian dapat dilihat pada lampiran B1 
atau pada Tabel 4.2. 
 
 Volume Lalu Lintas 
Data volume lalu lintas dihasilkan 
setelah melakukan perhitungan hasil survei 
lalu lintas harian rata-rata. Survey dilakukan 
di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo di seki-
tar Proyek Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam IV Samarinda Seberang selama 4 
hari, yaitu : 
a. Sabtu, 14 July 2018 
b. Minggu, 15 July 2018 
c. Senin, 23 July 2018 
d. Rabu, 25 July 2018 
Terbagi pada : 
a. Pada pukul 07.00 – 22.00 WITA 
b. Istirahat pada pukul 18.00 – 19.00 
WITA 
Rekapitulasi data volume lalu lintas 2 arah 
di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo di seki-
tar Proyek Jalan Pendekat Jembatan Ma-
hakam IV, dapat dilihat pada tabel berikut 
ini : 
Tabel 4.3 Rekapitulasi Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Sabtu. 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 Rekapitulasi volume 
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV, pada hari Sabtu didapat : 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terbanyak pada pukul 07.00 – 08.00, 
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Sebesar : MC = 2580, LV = 379, HV = 24,  
dan UM = 9 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 1169, LV = 406, HV = 14,  
dan UM = 0 
• Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terbesar pada pukul 17.00 – 18.00, 
Sebesar : MC = 1988, LV = 525, HV = 20,  
dan UM = 3 
• Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 1200, LV = 325, HV = 10,  
dan UM = 0 
 
 
 Gambar 4.1 Grafik Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun  Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Sabtu. 
Tabel 4.4  Rekapitulasi Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Minggu. 
 
10 | P a g e  
 
 Berdasarkan Tabel 4.4 Rekapitulasi volume 
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV, pada hari Minggu didapat : 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terbanyak pada pukul 07.00 – 08.00, 
Sebesar : MC = 2582, LV = 422, HV = 36,  
dan UM = 16 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 1076, LV = 390, HV = 13,  
dan UM = 0 
•  Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terbesar pada pukul 17.00 – 18.00, 
Sebesar : MC = 1725, LV = 537, HV = 25,  
dan UM = 4 
•  Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 1008, LV = 280, HV = 17,  
dan UM = 2 
 
 
 Gambar 4.2  Grafik Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Minggu. 
Tabel 4.5  Rekapitulasi Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Senin. 
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Berdasarkan Tabel 4.5 Rekapitulasi volume 
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV, pada hari Senin didapat : 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terbanyak pada pukul 07.00 – 08.00, 
Sebesar : MC = 2779, LV = 421, HV = 37,  
dan UM = 9 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 867, LV = 391, HV = 6,  
dan UM = 0 
•  Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terbesar pada pukul 07.00 – 08.00, 
Sebesar : MC = 2579, LV = 539, HV = 19,  
dan UM = 4 
•  Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 915, LV = 240, HV = 9,  
dan UM = 0 
 
 
 Gambar 4.3 Grafik Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Senin. 
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Tabel 4.6  Rekapitulasi Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Rabu. 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 Rekapitulasi volume 
lalu lintas ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV, pada hari Rabu didapat : 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terbanyak pada pukul 07.00 – 08.00, 
Sebesar : MC = 2674, LV = 423, HV = 30,  
dan UM = 8 
• Volume lalu lintas Arah 1 (Balikpapan - 
Jembatan Mahakam dan Jl. Bung Tomo), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 1002, LV = 320, HV = 9,  
dan UM = 0 
•  Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terbesar pada pukul 07.00 – 08.00, 
Sebesar : MC = 2401, LV = 477, HV = 36,  
dan UM = 7 
•  Volume lalu lintas Arah 2 (Jembatan Ma-
hakam dan Jl. Bung Tomo - Balikpapan), 
terkecil pada pukul 21.00 – 22.00, 
Sebesar : MC = 836, LV = 248, HV = 8,  
dan UM = 0 
 
 
Gambar 4.4  Grafik Volume Lalu 
Lintas di ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
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di sekitar Proyek Jalan Pendekat Jembatan 
Mahakam IV Pada Hari Rabu. 
Analisis Kinerja Ruas Jalan 
Berikut langkah-langkah dalam 
menganalisis kinerja ruas jembatan yang 
dinilai dari tingkat pelayanan menggunakan 
MKJI 1997 adalah : 
 
Gambar 4.5       Rencana situasi di ruas Jalan 
Cipto Mangun Kusumo 
 
Tabel 4.7       Data Identifikasi Segmen pada 
ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
 
Tabel 4.8       Penampang melintang pada 
ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
 
 Tabel 4.9      Penampang ekivalensi mobil 
penumpang (emp) 
 
Tabel 4.10      Kelas hambatan samping pada 
ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
 
Tabel 4.11  Kecepatan arus bebas ken-
daraan ringan ruas Jalan Cipto Mangun 
Kusumo 
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Tabel 4.12      Kapasitas pada ruas Jalan 
Cipto Mangun Kusumo 
 
Tabel 4.13  Kecepatan waktu tempuh 
pada ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
 
Tabel 4.14 Rekapitulasi Analisis 
Kinerja Ruas Jalan Cipto Mangun Kusumo 
akibat aktivitas Proyek Pembangunan Jalan 




Tingkat pelayanan (level of service) adalah 
ukuran kinerja ruas jalan yang dihitung ber-
dasarkan tingkat penggunaan jalan, ke-
cepatan, kepadatan dan hambatan yang ter-
jadi. Tingkat pelayanan dikategorikan dari 
yang terbaik (A) sampai yang terburuk 
(tingkat pelayanan F). Tingkat pelayanan 
dapat diketahui dengan melakukan perhi-
tungan perbandingan antara volume lalu 
lintas dengan kapasitas dasar jalan (V/C). 
Dengan melakukan perhitungan terhadap 
tingkat pelayanan, maka dapat diketahui 
klasifikasi jalan atau tingkat pelayanan pada 
ruas jalan Cipto Mangun Kusumo di sekitar 
Proyek Jalan Pendekat Jembatan Mahakam 
IV Samarinda Seberang pada tabel 4.8 beri-
kut ini: 
Tabel 4.15  Tingkat Pelayanan Ruas 
Jalan Cipto Mangun Kusumo disekitar 





 Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisa hasil pengambilan data lapangan 
pada lokasi jalan Cipto Mangun Kusumo 
disekitar Proyek Pembangunan Jalan Pen-
dekat Jembatan Mahakam IV Samarinda 
Seberang, dapat di ambil kesimpulan dari 
hasil analisis kinerja pada ruas jalan pada 
periode jam puncak selama 4 hari penelitian 
yang telah dilakukan pada Hari Sabtu, 
Minggu, Senin dan Rabu, didapat Volume 
lalu lintas tertinggi pada hari Senin 23 Juli 
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2018 sebesar 2366,7 smp/jam termasuk di 
tingkat pelayan kategori C dimana dalam 
zona arus stabil, pengemudi dibatasi dalam 
memilih kecepatan dan belum di kategorikan 
macet, karena nilai Derajat Kejenuhan 
tertinggi pada hari Senin masih di bawah 
rasio 1,00. 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat 
dibuat saran dalam penelitian ini sebagai 
berikut :  
Pengelolaan manajemen lalu lintas seperti : 
1. Penempatan petugas DLLAJ + Polisi 
lalu lintas untuk mengatur lalu lintas 
dengan sistem buka tutup jalan. 
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